BAB V
PEMBAHASAN

PengaruhSistemPenggajianterhadapPrestasiKerja

Hasilpenelitian yang dilakukanpadasebanyak 65
respondenmenunjukkanbahwasistempenggajianmemilikipengaruh yang
signifikanterhadapprestasikerjapegawaiYayasan Dana Sosial al-Falah
(YDSF) Surabaya,
dengannilaikoefisienregresiuntukvariabelsistempenggajiandenganvariabelter
ikatprestasikerjapegawaiadalahsebesar 0,274  dengankonstantasebesar
28,350. Dari persamaanregresi yang terbentuk, yakni:

Y: 28,350+ 0,274 X + e

Terlihatbahwakoefisienregresiuntukvariabelsistempenggajianadalahp
ositifterhadapprestasikerjapegawaiYayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF)
Surabaya.Dengandemikiansetiapterjadipeningkatanvariabelsistempenggajia
nsebesarsatusatuanmakaprestasikerjapegawaiYayasan Dana Sosial al-Falah
(YDSF) Surabaya jugamengalamikenaikansebesar 0,274 atau 27%.
Dengandemikianpengajuanhipotesisditerima.

Dalamupayamengidentifikasiseberapajauhpengaruhvariabelindepende
nterhadapvariabeldependennya,
perlumelihatnilaidarikoefisiendeterminasi.Sebagaimanasudahdiuraikan ~ di
babsebelumnya, bahwanilaikoefisiendeterminasi yang

dinotasikandalamangka R?> (R square) adalahsebesar 0,071, yan
g q yang
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artinyabesarpengaruhvariabelindependen (sistempenggajian)
terhadapvariabeldependen (prestasikerja) adalahsebesar 7%
sedangkansisanyasebesar 93% dipengaruifaktor lain yang tidakditeliti.
Selanjutnya, berdasarkanhasiluji F
sebesar4,778dengansignifikansisebesar 0,033.Nilaisignifikansilebihkecildari
0,05 (0,033 < 0,05). Dengan demikian Hoditolakdanmenerima H;.Artinya
terdapatpengaruh yang
positifdansignifikanantaravariabelsistempenggajianterhadapprestasikerjapeg

awali.

PengaruhSistemPenggajianterhadapPrestasiKerja
Hasilpenelitianmenunjukkanbahwavariabelsistempenggajianberpengar
uhpositifdansignifikanterhadapprestasikerjapegawaiYayasan Dana Sosial al-
Falah (YDSF) Surabaya.Pemberiangajioleh YDSF
kepadaparapegawainyaadalahsuatubalasjasaatasprestasikerja yang
telahdiperolehparapegawaidarihasilkerjakerasnyadalam  program-program
yang dicanangkanoleh YDSF.Selainitu,
gajimerupakanstimulanuntuktetapmenjagaprestasikerjaparapegawaidapatber

tahandanbahkansemakinmeningkatkarenanya.

Hal inisepertidikemukakanolehEdySutrisno,
bahwasanyadenganmerancangsistemkompensasi yang
baikakanmemilikidampakgandabagiorganisasi, karena di

satusisikompensasiakanberdampakpadabiayaoperasi, di sisi lain
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kompensasiakanmempengaruhiperilakusertasikapkerjakaryawansesuaidenga
nkeinginanorganisasi agar karyawandapatmeningkatkankiner;j anya.1

Begitu juga seperti dijelaskan oleh Notoadmojo, bahwa ada beberapa
tujuan dari kompensasi yang perlu diperhatikan, salah satunya yakni
pemberian kompensasi yang memadai adalah suatu penghargaan organisasi
terhadap prestasi kerja para kayawan yang selanjutnya akan mendorong
kinerja karyawan sesuai dengan yang diinginkan perusahaan. Selain itu,
dijelaskan pula bahwa dengan adanya sistem kompensasi yang baik
memiliki tujuan agar menjamin keadilan antar karyawan, mempertahankan
karyawan, memperoleh karyawan yang bermutu, pengendalian biaya dalam
perusahaan, dan untuk memenuhi peraturan-peraturan yang ada.’

Oleh karena itu, dengan adanya sistem penggajian yang baik dan
layak di YDSF, maka semua pegawai akan dapat bekerja dengan tenang dan
mengkonsentrasikan seluruh tenaga dan pikirannya untuk menyelesaikan
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Dan jika pegawai tersebut
memiliki potensi maka akan dapat menghasilkan suatu pekerjaan yang
sangat berkualitas dan prestasi kerjanya akan semakin meningkat. Jika hal
ini terjadi maka YDSF akan Ilebih cepat mencapai tujuan yang
diinginkannya.

Gouzali Saydam juga menjelaskan bahwa dalam hal pemberian
kompensasi kepada para pegawai yang telah bekerja membanting tulang,

menghabiskan tenaga, waktu, dan pikirannya untuk perusahaan, juga

'EdySutrisno, ManajemenSumberDayaManusia, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 196.
s
Ibid, 188-189.
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memiliki sasaran atau tujuan tertentu salah satunya yaitu untuk
meningkatkan prestasi kerja para karyawan.’ Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian kompensasi atau gaji akan meningkatkan prestasi kerja para
pegawai.

Seperti disebutkan dalam firman Allah SWT mengenai konsep

pemberian kompensasi atau gaji berikut ini:

e QR +eB MDD I00M IR AT w0 IID L
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“Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka
berikanlah kepada mereka upahnya.”

Dari penggalan ayat di atas dapat ditarik makna bahwasanya
dianjurkan untuk memberikan sejumlah upah atau gaji kepada orang yang
telah bekerja atau meluangkan waktu dan tenaganya untuk orang lain
maupun organisasi. Dengan mempertimbangkan pemberian gaji harus
disesuaikan atau setimpal dengan beban kerja yang diberikan pada seorang
pegawai atau pekerja itu. Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF) Surabaya
mempertimbangkan pemberian besar gaji berdasarkan ketentuan upah
minimum rata-rata (UMR) yang berlaku di Indonesia.’

Kemudian, dengan adanya pemberian gaji yang setimpal tidak hanya
dapat mempengaruhi kondisi material para pegawai, tetapi juga akan
menentramkan batin pegawai tersebut untuk dapat bekerja lebih tekun dan

memiliki inisiatif. Sebaliknya, jika pemberian gaji tidak memadai maka

’GouzaliSaydam, ManajemenSumberDayaManusia, ( Jakarta: Djambatan, 1996), 241.

*Departemen  Agama  Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:

YayasanPenyelenggaraPenterjemah/PentafsirAlqur’an, 1971), 946.
*Nurul Fadhilah, Wawancara, Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF) Surabaya, 04 Juni 2014.



68

akan meresahkan para pegawai, akibatnya akan menurunkan gairah kerja
sehingga prestasi kerja mereka akan merosot.’

Disamping itu, jenis pekerjaan dapat menentukan besar kecilnya
tanggung jawab yang dipikul oleh para pegawai di YDSF. Pegawai yang
mempunyai kadar pekerjaan lebih sulit dan dengan tanggung jawab yang
besar, akan diberi gaji yang lebih besar pula. Seperti disebutkan dalam

firman Allah SWT berikut ini:

QON @O A @G ITORO 670 W0 ¢+ RODa
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“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya, dan bahwasanya wusaha itu kelak akan diperlihat
(kepadanya). Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang
paling sempurna.”’(QS. An-Najm: 39-41)

Dalam firman Allah SWT yang lain disebutkan bahwa:
PO 0N W@ g tue e REBFH DD =@ G L
G HKVOXIAee @ TGO N VNL ¢ ND ¢ &
CHETCOE6HUDHAOY D
“Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikitpun dan kamu

tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan.”® (QS. Yisin:
54).

Ayat-ayat di atas mengandung makna bahwa seorang pegawai dalam
suatu organisasi maupun perusahaan seperti Yayasan Dana Sosial al-Falah

(YDSF) Surabaya, tidak akan memperoleh sesuatu kecuali ia bersedia

GouzaliSaydam, ManajemenSumberDayaManusia,242.

"Departemen Agama Republik Indonesia, Algur’andanTerjemahnya, (Jakarta:
YayasanPenyelenggaraPenterjemah/PentafsirAlqur’an, 1971), 874.

81bid, 712.
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berusaha dan bekerja keras, kemudian dari hasil usaha maupun kerja
kerasnya tersebut maka Allah akan memberikan balasan kepadanya melalui
gaji dan beberapa tunjangan atau bonus seperti yang diberikan oleh Yayasan
Dana Sosial al-Falah (YDSF) Surabaya.

Disebutkan dalam sebuah hadits yaitu:

(,x“ju;;mgm;ﬁ\ ol e o) ;);;gw
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Berbekamlah kamu, kemudian berikanlah olehmu upahnya kepada tukang
bekam itu.” (HR Bukhari Muslim)’

Berdasarkan hadits di atas, menunjukkan bahwa terdapat hak bagi
tukang bekam karena pekerjaannya. Artinya bahwa seseorang yang telah
melakukan pekerjaan untuk orang lain maka ia berhak untuk mendapatkan
gaji atau upah dari apa yang telah ia kerjakan.

Di Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF) Surabaya, selain gaji
pokok, tambahan pendapatan lain didapat dari tunjangan-tunjangan maupun
bonus dimana pemberiannya juga dilihat dari penilaian kerja keras para
pegawai yang dinilai oleh Staff Pengawas Internal YDSF yang datang
sebanyak dua kali dalam satu minggu untuk menilai kinerja para pegawai

YDSF. Dalam penilaian ini aspek-aspek yang dinilai antara lain hasil kerja

yang diperoleh pegawai, pengetahuan pegawai tentang seluk beluk

°Tbnu Hajar al-Asgalani, Bulughul Maram; Kitab Hadits Praktis dan Lengkap Figih, Akhlag, dan
Keutamaan Amal, A. Zayyidin Ansori, (Bandung: Sygma Publishing, 2011), 427
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pekerjaannya, inisiatif pegawai dalam melaksanakan pekerjaan, kecekatan
mental dalam menerima instruksi kerja dari manajer, sikap, kedisiplinan,
waktu yang ditempuh dalam menyelesaikan pekerjaan, dan absensi.'

Diantara tunjangan yang diberikan oleh YDSF kepada para
pegawainya salah satunya yaitu berupa tunjangan kesehatan. Tunjangan ini
dimaksudkan agar para pegawai Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF)
Surabaya beserta keluarganya dapat terpelihara kesehatannya. Hal ini seperti
dikemukakan oleh Gouzali Saydam bahwa pegawai dan anggota
keluarganya yang sehat akan memberi dampak positif bagi prestasi kerja
yang bersangkutan dalam sebuah perusahaan dibandingkan dengan pegawai
yang sering sakit."" Dengan keadaan tubuh yang sehat dapat memungkinkan
para pegawai YDSF untuk lebih mencurahkan tenaga dan pikirannya untuk
pekerjaannya, sehingga prestasi kerja yang akan dihasilkan akan semakin
memuaskan.

Selanjutnya, pembagian gaji untuk para pegawai dilaksanakan setiap
tanggal 24 setiap bulannya. Hal ini merupakan sebuah kebijakan yang
dibuat oleh pihak Yayasan al-Falah.'” Dianjurkan untuk semua manajer
yang mempekerjakan seseorang untuk memberikan gaji mereka sebelum
habis masa mereka untuk berhak mendapatkannya. Sebagaimana dijelaskan

dalam sabda Rasulullah SAW:

“Ahmad Mastur, Wawancara, Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF) Surabaya, 29 November
2013.

"'GouzaliSaydam, ManajemenSumberDayaManusia, 238.

12 Ahmad Mastur, Wawancara, Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF) Surabaya, 29 November
2013.
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Dari Ibnu Umar bahwaRasulullah SAW bersabda,
“Berikanlahupahpekerjasebelumkeringatnyakering.”"

Dalam sistem penggajian, terdapat beberapa komponen-komponen
yang mempengaruhi besar kecilnya gaji yang diterima oleh seorang pegawai
diantaranya yaitu pangkat atau jabatan pegawai yang sedang disandang,
susunan keluarga, masa kerja pegawai tersebut, serta latar belakang
pendidikan sebagai acuan keberhasilan kinerjanya di masa mendatang.'*
Seperti yang diterapkan oleh YDSF dalam menentukan standar gaji untuk
para pegawai dimana bergantung pada lamanya bekerja, pendidikan
terakhir, jabatan yang sedang dijalani, hasl kerja yang dicapai,
danditambahkan dengan status pernikahan dan susunan keluarga.

Kemudian, melihat dari standar yang dimiliki dalam proses penentuan
pemberian gaji pada para pegawai, mengartikan bahwa sistem penggajian di
Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF) menggunakan sistem penggajian
mengikuti penjelasan Pasal 7 PP Nomor. 8 Tahun 1974, dimana merupakan
sistem penggajian skala ganda yang pemberian gajinya berdasarkan pada:

1. Pangkat karyawan yang bersangkutan
2. Sifat pekerjaan yang dilakukan
3. Hasil kerja yang dicapai

4. Berat ringannya tanggung jawab yang dipikul.

PIbnMajah, Sunan, CD Al Kutub Al Tis’ah, hadis no. 2434.
"“GouzaliSaydam, ManajemenSumberDayaManusia, 268.
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Besarnya upah ditentukan oleh jenis pekerjaan, ini merupakan asas
pemberian upah15 sebagaimana ketentuan yang dinyatakan dalam firman

Allah SWT:

W >0 W S0<6 CRY ¢ OR Do * DI
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“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.”'® (QS. Al-Ahqaaf: 19)

Untuk itu, upah yang dibayarkan kepada masing-masing pegawai bisa
berbeda didasarkan jenis pekerjaan dan tanggung jawab yang
dipikulnya.'’"Meskipun terdapat standar yang membedakan besarnya gaji
satu pegawai dengan yang lainnya, maka dianjurkan kepada para penentu
kebijakan sistem penggajian untuk memperhatikan nilai- nilai etika Islam
khususnya dalam hal penggajian. Islam memberi pedoman kepada para
pihak yang mempekerjakan orang lain bahwa prinsip pemberian upah harus

mencakup dua hal, yaitu adil dan mencukupi (layak).18

Seperti pada firman Allah yaitu:

“Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia Perspektif Integratif, 323.
"®Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahnya, 825.
""Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia Perspektif Integratif, 324.

18

Risky Irawan, BagaimanakahSistemGajidanUpahMenurut Islam?, http:/www.muslim-
menjawab.com/2012/10/bagaiamanakah-sistem-gaji-dan-upah.html, diaksespada 29 Mei 2014.
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“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil.

dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong
kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat

kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerj akan.”" (QS. Al-Maidah: 8)

Pada ayat di atas, dijelaskan bahwa dianjurkan untuk selalu berlaku
adil, karena Allah SWT akan senantiasa mengetahui apa yang telah
dikerjakan oleh manusia termasuk dalam hal pemberian gaji kepada para
pekerja atau pegawai dalam suatu organisasi atau perusahaan. Hal ini dapat
mendekatkan pada ketagwaan dan telah diperintahkan bagi umat manusia
untuk selalu bertaqwa pada Allah SWT.

Kemudian prinsip selanjutnya adalah layak (cukup). Gaji yang layak
mengandung makna bahwa gaji yang diberikan harus memenuhi kebutuhan
sandang, pangan, dan papan para pegawai serta standar gaji tidak berbeda
jauh untuk para pegawai pada umumnya. Hal ini seperti dijelaskan dalam

firman Allah SWT:

Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’andanTerjemahnya, 159.
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“Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan.”®® (QS. As-
Syu’ara: 183)

Maksud dari ayat di atas memiliki makna bahwa janganlah seseorang
merugikan orang lain dengan cara mengurangi hak-hak yang harus
diperolehnya. Kaitannya dengan penggajian adalah janganlah seseorang
mempekerjakan orang lain dengan memberinya upah atau gaji di bawah
rata-rata gaji yang diberikan pada umumnya.

Dari kedua prinsip di atas menumbuhkan suatu paradigma bagi YDSF
untuk dapat memberikan gaji pada para pegawainya secara adil dan
berkecukupan. Dikarenakan tujuan utama pemberian gaji adalah agar para
pegawai mampu memenuhi segala kebutuhan pokok hidup mereka.
Sehingga mereka tidak terdorong untuk melakukan tindakan yang tidak
dibenarkan dalam Islam hanya untuk sekedar memenuhi nafkah dirinya dan
keluarganya dan juga semakin termotivasi dengan adanya gaji sehingga
dapat meningkatkan prestasi kerja mereka dalam perusahaan.

Oleh karena itu, diharapkan bagi Yayasan Dana Sosial al-Falah
(YDSF) Surabaya untuk dapat selalu memberikan penggajian yang baik,
adil, dan layak kepada para pegawainya sesuai dengan kemampuannya agar

visi misi Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF) Surabaya dapat tercapai dan

2Ibid, 586.
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bertahan atau bahkan semakin meningkat dengan adanya peningkatan
prestasi kerja para pegawainya.

Sehubungan dengan penelitian ini bahwa 93% prestasi kerja pegawai
dipengaruhi oleh faktor lain selain sistem penggajian, terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak
langsung. Diantaranya yang berpengaruh secara langsung atau yang terjadi
pada individu,yaitu usaha (effort) yang menunjukkan sejumlah sinergi fisik
dan mental yang digunakan dalam menyelenggarakan gerakan tugas,
Abilities, yaitu sifat-sifat personal yang diperlukan untuk melaksanakan
suatu tugas, Role/task perception, yaitu segala perilaku dan aktivitas yang
dirasa perlu oleh individu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.

Sedangkan faktor yang berpengaruh secara tidak langsung atau berasal
dari lingkungan antara lain yaitu kondisi fisik pekerjaan, peralatan yang
digunakan pada saat bekerja, waktu yang dapat ditempuh, material bahan
dalam menyelesaikan pekerjaan, pendidikan yang dimiliki oleh pegawai,
supervisi, desain organisasi, pelatihan yang diadakan oleh perusahaan, serta
keberuntungan yang memang tidak secara global dimiliki oleh semua
pegawai.Seperti disebutkan oleh Lina Dyah Wahyuningsih bahwa selain
sistem penggajian, lingkungan kerja fisik juga dapat mempengaruhi prestasi

. - 21
kerja seorang karyawan atau pegawai.

*'Lina Dyah Wahyuningsih,“Pengaruh Sistem Penggajian dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap
Tingkat Kinerja Karyawan Bagian Logistik pada PT. Kusumahadi Santosa di Karanganyar”,
(Skripsi--Universitas Sebelas Maret, Surakarta, t.t), i.
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Disebutkan pula oleh Eka Suryaningsih Wardani bahwasanya terdapat
faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi kerja yakni keahlian seorang
pegawai dan motivasi dalam bekerja.**Menurut As’ad, faktor-faktor yang
menyebabkan perbedaan dalam meraih keberhasilan atau prestasi kerja
adalah adanya perbedaan mengenai ciri-ciri personal kepribadian,
pengetahuan mengenai pekerjaan, motivasi interest dan lain sebagainya.

Sedangkan menurut Kasjian, ada dua golongan yang mempengaruhi
prestasi kerja yaitu faktor yang ada pada diri karyawan meliputi keadaan
fisik dan kesehataan, kepribadian, bakat, motivasi dan interest. Dan faktor
yang berasal dari luar diri karyawan seperti keadaan alam, iklim, pendapat-
pendapat baru atau sistem perundang—undangan.23

Hal ini menunjukkan bahwa tidak hanya sistem penggajian yang baik
yang dapat mempengaruhi prestasi kerja seorang pegawai terutama pegawai
Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF) Surabaya. Dikarenakan masih

terdapat banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi prestasi kerja

seseorang baik itu dari aspek internal maupun eksternal.

2Eka Suryaningsih Wardani, “Pengaruh Kompensasi, Keahlian, dan Motivasi Kerja terhadap
Prestasi Kerja Karyawan pada PT. Pembangkitan Jawa Bali Unit Pembangkitan Muara Tawar”,
(Skripsi—Universitas Guna Dharma, Jakarta, 2009), 1.

BIriani Ismail, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Malang: Lembaga Penerbitan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, 2010),159.



